HUMANIORASAINS

HUMANlORA Jurnal Humaniora dan Sosial Sains

SAINS 4— vol. 1, No. 3, E-ISSN : 3032-5463

PENGARUH BIAYA OPERASIONAL TERHADAP PROFITABILITAS
PADA PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM KOTA
MAKASSAR

Kosmas Mansur?!; Rahmawati?; A. Sumrlin K3

123Universitas Patompo

12331, Inspeksi Kanal No.10, Tombolo, Kec. Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90233.
Email: kosmasmansur@gmail.com

ARTICLE INFO

Article history:
Received :

29 August 2024
Revided :

07 September 2024
Accepted :

23 September 2024

Kata Kunci: Biaya
Operasional; Net Profit
Margin; Return on Equity;
Return on Assets.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: Apakah biaya operasional berpengaruh terhadap
net profit margin (Y1), return on equity (Y2), return on assets (Y3) pada
perusahaan umum daerah air minum Kkota Makassar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatis. Populasi dalam penelitian ini
yaitu 2019 — 2023, dengan teknik sampel yang digunakan yaitu sampel jenuh.
Jenis data yaitu data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
teknik survey, dan dokumentasi. Data di analisis menggunakan uji normalitas,
multikolinearitas, heterokedastisitas, analisis regresi, uji parsial dan koefisien
determinasi. Analisis data menunjukan bahwa data terdistriusi normal, tidak
terjadi multikolinearitas, tidak terjadi heterokedastisitas. Analisis regresi
menunjukan bahwa: biaya operasional terhadap net profit margin, return on

equity, return on aset berpengaruh negative. Uji parsial menunjukan bahwa
biaya operasional terhadap net profit margin, return on equity, return on aset
berpengaruh signifikan. Pengujian koefisien determinasi menunjukan bahwa
biaya operasional memberikan pengaruh sebesar 60,6% terhadap net profit
margin, biaya operasional memberikan pengaruh sebesar 88,2% terhadap return
on equity, biaya operasional memberikan pengaruh sebesar 93,9% terhadap
return on assets.

Abstract

This study aims to: Does operational costs affect net profit margin (Y1), return
on equity (Y2), return on assets (Y3) at the Makassar city drinking water
company. This study uses a quantitative descriptive approach. The population
in this study is 2019 - 2023, with the sampling technique used being saturated
sampling. The type of data is secondary data. The data collection techniques
used are survey techniques, and documentation. The data were analyzed using
normality tests, multicollinearity, heteroscedasticity, regression analysis, partial
tests and coefficients of determination. Data analysis shows that the data is
normally distributed, there is no multicollinearity, no heteroscedasticity.
Regression analysis shows that: operational costs on net profit margin, return
on equity, return on assets have a negative effect. Partial tests show that
operational costs on net profit margin, return on equity, return on assets have a
significant effect. The determination coefficient test shows that operational
costs have an influence of 60.6% on net profit margin, operational costs have
an influence of 88.2% on return on equity, operational costs have an influence
of 93.9% on return on assets.

Keywords: Operating Costs;
Net Profit Margin; Return on
Equity; Return on Assets.

PENDAHULUAN

Organisasi pada dasarnya adalah dibuat oleh satu orang atau lebih yang dilakukan secara
sengaja, terencana dengan memiliki target tujuan yang hendak dicapai. Dalam artian lain bahwa,
perusahaan atau organisasi dibuat berdasarkan nilai peluang yang didirikan oleh seseorang ataupun
sekelompok orang. Seperti yang kita ketahui bahwa, ketika seseorang atau sekelompok orang
mendirikan perusahaan, tentunya memiliki target atau tujuan yang hendak dicapai. Namun ketika
memperhatikan dari sudut pandan ekonomi, kegiatan mendirikan perusahaan atau organisasi tentunya
guna memperoleh keuntungan yang maksimal (Jelatu, H., 2023).
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Selain yang dijelaskan diatas, kehadiran perusahaan tentu melakukan produksi atau melakukan
disribusi dalam memenuhi kebutuhan manusia yaitu kebutuhan ekonomi. Ketika seseorang mendirikan
perusahaan, tentunya tidak lepas dari tujuan agar perusahaan tersebut dapat berjalan secara terus
menerus. Tentu yang menjadi faktor yang menentukan agar perusahaan dapat berlangsung dengan baik
yaitu dengan menyediakan biaya operasional. Karena hal ini, bukan tidak mungkin perusahaan pastinya
memerlukan biaya dan selalu menggunakan biaya, dengan sumber biaya yaitu dari biaya operasional.
Ini dapat dibuat kesimpulan bahwa, perusahaan akan berjalan dengan baik dan lancar apabila penyediaan
biaya operasional perusahaan juga lancar, besar kemungkinan perusahaan akan lebih mudah menggapai
semua tujuan yang telah ditentukan. Biaya operasional itu sendiri dapat dijelaskan bahwa biaya yang
disediakan oleh perusahaan yang dijadikan biaya pengorbanan myang wajib disediakan. Biasanya,
pengorbanan tersebut akan tertulis dalam bentuk satuan uang. Penilaian kinerja perusahaan dapat dilihat
dari faktor keuangan yang didalamnya terdapat analisis berupa rasio keuangan. Salah satu hal mendasar
yang digunakan untuk menganalisis kinerja perusahaan yaitu profit. Sekuat apapun struktur modal suatu
perusahaan, tidak akan ada artinya jika tidak mampu menghasilkan keuntungan. Semakin perusahaan
memperhatikan biaya operasional tersebut, semakin perusahaan akan lebih mudah dalam mencapai
keuntungan. Keuntungan atau biasa disebut dengan profit yaitu hal mendasar yang menjadi patokan
perusahaan dalam mengukur kemampuan perusahaan antara mampu dan tidaknya suatu perusahaan
dalam menjalankan kegiatan usaha untuk mengendalikan dana yang tersedia ataupun yang diperkirakan
akan diterima.

Di dalam suatu perusahaan, biaya operasional sangat memberikan pengaruh atau sangat
mempengaruhi laba rugi usaha suatu perusahaan. Ketika pendapatan perusahaan lebih besar dari biaya
operasional yang dikeluarkan maka perusahan akan memperoleh keuntungan atau memperoleh laba
usaha. Sebaliknya, ketika biaya operasional lebih besar dari pendapatan maka perusahaan menunjukan
adanya kerugian atau perusahaan tidak mendapat keuntungan. Agar perusahaan memperoleh laba maka
perusahaan perlu menekan biaya operasional. Sangatlah jelas bahwa, salah satu faktor yang
mempengaruhi laba rugi adalah biaya operasional.

Terkait cara perusahaan dalam memperoleh laba atau keuntungan, perusahaan perlu
menganalisis biaya operasional yang digunakan. Tingginya profitabilitas suatu perusahaan dapat
menunjukan bahwa sebagian besar Kinerja perusahaan tersebut bisa dikatakan baik, karena diasumsikan
bahwa perusahaan tersebut sudah beroperasi secara efektif dan efisien serta memungkinkan bagi
perusahaan tersebut untuk berkembang dan memperluas usahanya. Hal ini didukung dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Febra Novita Penna (2022), dengan judul “Pengaruh Biaya Operasional
Terhadap Profitabilitas di CV. RG ART Kota Kupang”. Hasil penelitian menunjukan bahwa
pengelolaan biaya yang tercermin dari biaya operasional berdampak signifikan terhadap profitabilitas,
baik menggunakan ROA, ROE dan NPM. Namun hasil penelitian tersebut berbanding terbalik dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Dwiputra, D. I. (2019), dengan judul Pengaruh Biaya Operasional
Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Swasta Devisa Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014 — 2018,
hasil penelitian menunjukan bahwa hasil statistik uji-t menunjukkan bahwa biaya operasional
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.

Terkait yang dijelaskan di atas, dalam hal ini penuliskan akan melakukan penelitian di
Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kota Makassar. Perusahaan umum daerah air minum atau biasa
disingkat dengan PDAM merupakan Badan Usaha Milik Daerah yang bergerak dibidang pelayanan air
minum. BUMD merupakan badan usaha dimana seluruh atau sebagian besar modalnya milik daerah.
Yang menjadi tujuan PDAM adalah ikut andil dalam melaksanakan pembangunan daerah secara khusus
dan pembangunan ekonomi secara umum, yaitu dengan cara menyediakan air minum yang bersih, sehat,
dan memenuhi persyaratan kesehatan bagi masyarakat di suatu daerah, sekaligus merupakan wujud
pelayanan yang diberikan kepada masyarakat oleh pemerintah.

Posisi perusahaan Daerah Air Minum merupakan unsur pelayanan publik, harus mengutamakan
aspek sosial. Hal ini terlihat pada penentuan harga produk yang ditawarkan lebih memperhatikan dan
mempertimbangkan kemampuan masyarakat, namun dibalik fungsinya sebagai unsur pelayanan publik
juga tidak terlepas dari dimensi ekonomi dalam mencari keuntungan yang merupakan sumber
pendapatan asli daerah.

Berdasarkan keadaan yang ada pada Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kota Makassar,
banyaknya kegiatan operasional yang dilakukan tentu akan meningkatkan besarnya biaya operasional
yang dikeluarkan sehingga akan mempengaruhi profitabilitas yang diperoleh pada Perusahaan tersebut.
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Maka dapat dikemukakan bahwa keberhasilan suatu perusahaan dalam mengelola biaya operasional
perusahaan dapat diukur dalam suatu biaya operasional dalam menghasilkan laba. Dalam mengelola
biaya operasional tersebut, perusahaan perlu mengetahui besarnya pendapatan yang kemudian akan
menjadi laba bersih dan keuntungan perusahaan setelah dikurangi semua biaya, sehingga tidak ada
kelebihan pengeluaran biaya operasional pada perusahaan tersebut. Karena jika hal itu terjadi maka akan
mempengaruhi keuntungan atau laba akan berkurang dan perusahaan tidak dapat memaksimalkan
keuntungan.

Selain penjelasan tersebut, berikut akan dilampirkan laporan keuangan terkait biaya operasional
dan perolehan profitabilitas di Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kota Makassar tahun 2019 — 2023.
Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPQO) Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kota
Makassar tahun 2019- 2023. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan pada tabel 1.

Tabel 1. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kota

Makassar
Tahun Biaya Operasional Pendapatan Operasional Persentase
2019 12,512,013,482 38,036,447,453 32.89
2020 13,829,928,326 38,473,567,544 35.95
2021 14,000,598,621 16,670,731,156 83.98
2022 13,331,321,059 27,019,713,747 49.34
2023 13,631,396,772 14,593,367,601 93.41

Terkait data keuangan beban operasional pendapatan operasional menunjukan bahwa, BOPO
tahun 2019 sebesar 32,89%, tahun 2020 meningat sebesar 35,95%, tahun 2021 sebesar 83,98% dan
tahun 2023 sebesar 89,0%. Ini menunjukan bahwa BOPO dari tahun 2019 — 2023 meningkat secara
terus menerus. Selain data diatas, berikut akan dilampirkan data profitabilitas dari tahun 2019 — 2023
pada perusahaan Umum Daerah Air Minum Kota Makassar. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan pada
tabel berikut:

Tabel 2. Profitabilitas Perusahaan Air Minum Kota Makassar tahun 2020 — 2023

Tahun Laba setelah bunga dan pajak (Rp) Total Asset (Rp) ROA
2020 75.620.119.370 431.244.514.860 17,5
2021 40.490.733.785 417.526.541.681 9,7
2022 38.036.447.453 431.026.661.067 8,8
2023 38.473.567.544 486.202.163.025 7,9

Terkait data keuangan profitabilitas yang di ukur dengan indikator return on asset bahwa,
perolehan ROA pada tahun 2020 sebesar 17,5%, tahun 2021 sebesar 9,7%, tahun 2022 sebesar 8,8%
dan tahun 2023 sebesar 7,9%. Ini menunjukan bahwa data keuangan profitabilitas yang diukur dengan
ROA mengalami perurunan secara terus menerus.

Dengan melihat data keuangan yang telah diuraikan pada tabel di atas, maka dapat dijelaskan
bahwa fenomena terjadi seperti data terlampir yang menunjukan bahwa beban operasional pendapatan
operasional setiap tahun sangat meningkat dan cukup besar, namun penggunaan biaya operasional tidak
sebanding dengan perolehan asset yang diterima, dimana setiap tahun perolehan asset secara terus
menerus mengalami penurunan. Ini menunjukan bahwa, adanya ketidak sesuaian penggunaan biaya
operasional terhadap perolehan asset di Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kota Makassar”.
Berdasarkan penjelasan di atas dan data keuangan yang telah dilampirkan, maka peneliti merasa tertarik
untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Profitabilitas Pada
Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kota Makassar”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif merupakan
meneliti, dan menjelaskan sesuatu yang dipelajari apa adanya, dan menarik kesimpulan dengan
menggunakan angka-angka pada Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kota Makassar (Listiani dalam
Isrotun, U., Sumarno, S., & Muhtarom, M., 2023). Dari sini dapat diketahui bahwa penelitian deskriptif
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kuantitatif adalah penelitian yang menggambarkan, mengkaji dan menjelaskan suatu fenomena dengan
menggunakan data (angka-angka) tanpa maksud untuk menguji hipotesis tertentu. Berikut akan desain
penelitian akan diuraikan melalui gambar 1.

Perusahaan Umum Daerah Air
Minum Kota Makassar

v

Profitabilitas (Y)

i

A 4

Biaya Operasional (X)

NPM
ROA
ROE

Wt =

!

Kesimpulan

v

Saran

Gambar 1. Desain Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

1) Biaya OPerasional Terhadap Net Profit Margin (NPM)

Tabel 3. Biaya Operasional Terhadap Net Profit Margin (NPM)

Biaya Operasional (X) NPM (Y1)
N 5 5
Normal Parameters®® | Mean 59.1140 2.4660
Std. Deviation 27.90311 1.74579
Most Extreme Absolute 237 .261
Differences Positive 237 .261
Negative -.214 -.207
Test Statistic 237 .261
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢ .200¢4

Terkait hasil pengolahan data yang telah dikumpukan, maka dapat dijelaskan bahwa biaya
operasional terhadap net profit margin terdistribusi normal, ini dibaca berdasarkan perlolehan nilai
Asymp Sig biaya operasional (X) sebesar 0,200 dan net profit margin (Y1) sebesar 0,200. Ini dapat
dideskripsikan bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga data terdistribusi normal, sehingga

dapat lanjut ke tahap pengujian selanjutnya.
2) Biaya Operasional Terhadap Return on Asset (ROA)

Tabel 4. Biaya Operasional Terhadap Return on Asset (ROA)

Biaya Operasional (X) ROE (Y2)
N 5 5
Normal Parameters?P Mean 59.1140 .0660
Std. Deviation 27.90311 .03286
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Most Extreme Differences | Absolute 237 .250
Positive 237 .186
Negative -.214 -.250
Test Statistic 237 .250
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4 .200°¢
a. Test distribution is Normal.

Dari data yang yang telah diuji, maka dapat dijelaskan bahwa data terdistribusi normal, hal ini
terlihat pada variabel biaya operasional (X) dan ROE (Y2), dimana perolahan nilai Asymp Sig sebesar
0,200, ini menunjukan data tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat dijelaskan bahwa, adanya
kesempatan untuk melanjut ke pengujian selanjutnya, berdasarkan perolehan nilai dari variabel
independen dan variabel dependen.

3) Biaya Operasional Terhadap Return on Equity (ROE)

Tabel 5. Biaya Operasional Terhadap Return on Equity (ROE)

Biaya Operasional (X) ROA (Y3)

N 5 5
Normal Parameters®° Mean 59.1140 .0580

Std. Deviation 27.90311 02775
Most Extreme Differences Absolute 237 244

Positive 237 244

Negative -.214 -.186
Test Statistic 237 244
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4 .200%4¢
a. Test distribution is Normal.

Terkait data yang telah diolah, maka dapat dijelaskan bahwa variabel biaya operasional (X) dan
ROA (Y3), mampu menunjukan data yang normal, sehingga mampu lanjut ke pengujian selanjutnya.
Data terdistribusi normal, dengan melihat perolehan nilai Asymp Sig sebesar 0,200, artinya nilai tersebut
lebih besar dari 0,05 yang disyaratkan.
b. Uji Multikolinearitas
1) Biaya Operasional (X) Terhadap Net Profit Margin (Y1)

Tabel 6. Uji Multikolinearitas Biaya Operasional (X) Terhadap NPM (Y1)
Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 | Biaya Operasional (X) 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Net Profit Margin (Y1)

Model

Berdasarkan data output yang telah diuraikan, maka dapat dijelaskan bahwa data tidak terjadi
multikolinearitas, data terlihat pada perolehan nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang
dari 10.

2) Biaya Operasional Terhadap ROE (Y2)

Tabel 7. Uji Multikolinearitas Biaya Operasional (X) Terhadap ROE (Y2)

Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
1 Biaya Operasional 1.000 1.000
a. Dependent Variable: ROE
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Berdasarkan data output yang telah diuraikan, maka dapat dijelaskan bahwa data tidak terjadi
multikolinearitas, data terlihat pada perolehan nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang
dari 10.

3) Biaya Operasional (X) Terhadap ROA (Y3)

Tabel 8. Uji Multikolinearitas Biaya Operasional (X) Terhadap ROA (Y3)

Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF

1 Biaya Operasional 1.000 1.000
a. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan data output yang telah diuraikan, maka dapat dijelaskan bahwa data tidak terjadi
multikolinearitas, data terlihat pada perolehan nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang
dari 10.

c. Uji Heterokedastisitas
1) Biaya Operasional (X) Terhadap NPM (Y1)

Scatterplot
Dependent Variable: Y1

Regresshon Studentized Residual

T * T T - oa
e y D co X [

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Uji Heterokedastisitas Biaya Operasional terhadap Npm

Hasil pengolahan data menunjukan bahwa data tidak terjadi heterokedastisitas, hal ini terlihat
pada hasil yang menunjukan adanya penyebaran bola dalam kotak scater plot.
2) Biaya Operasional (X) Terhadap ROE (Y2)

Scatterplot
Dependent Variable: ROE

Regressien Studentized Residwal

= T T T T — Ly

Regression Standardized Predioted Value

Gambar 3. Uji Heterokedastisitas Biaya Operasional Terhadap ROE
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Hasil pengolahan data menunjukan bahwa data tidak terjadi heterokedastisitas, hal ini terlihat
pada hasil yang menunjukan adanya penyebaran bola dalam kotak scater plot.

3) Biaya Operasional (X) Terhadap ROA (Y3)

Scatterplot
qunnqont V-rlntj:ln ROA

Regression Studentized Residual

T J Y Y T
re e oo 15 1o

Regression Standardized Predictsd Value

Gambar 4. Uji Heterokedastisitas Biaya Operasional Terhadap ROA

Hasil pengolahan data menunjukan bahwa data tidak terjadi heterokedastisitas, hal ini terlihat
pada hasil yang menunjukan adanya penyebaran bola dalam kotak scater plot.

2. Regresi Linear Sederhana
a. Biaya Operasional (X) Terhadap Net Profit Margin (Y1)

Tabel 9. Regresi Biaya Operasional Terhadap Net Profit Margin

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 5571 1.259 44241 .021
Biaya Operasional -.153 .020 .840 3.677| .045

a. Dependent Variable: NPM

Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat dibuat persamaan sehingga dapat di tulis sebagai

berikut:
Y = 5,571 -0,153X o 1

Dari persamaan, dapat dijelaskan bahwa perolehan nilai konstan sebesar 5,571, artinya ketika
biaya operasional meningkat maka nilai konstan sebesar 5,571. Namun sebaliknya, dalam hal ini
variabel biaya operasional dapat dijelaskan bahwa ketika nilai biaya operasional meningkat, maka
besarnya pengaruh terhadap NPM sebesar -0,153, sebaliknya ketika nilai biaya operasional menurun
maka besarnya nilai pengaruh sebesar -0,153. Namun dalam hal ini dapat diasumsikan bahwa variabel
lain bersifat tetap atau tidak berubah.
b. Biaya Operasional (X) Terhadap ROE (Y2)

Tabel 10. Regresi Biaya Operasional Terhadap ROE

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 132 .013 10.200 .002
Biaya Operasional -.201 .160 .955 5.556 .012

a. Dependent Variable: ROE

Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat dibuat persamaan sehingga dapat di tulis sebagai

berikut;
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Y = 0,132 - 0,201X ..ot 2

Dari persamaan, dapat dijelaskan bahwa perolehan nilai konstan sebesar 0,132, artinya ketika
biaya operasional meningkat maka nilai konstan sebesar 0,132. Namun sebaliknya, dalam hal ini
variabel biaya operasional dapat dijelaskan bahwa ketika nilai biaya operasional meningkat, maka
besarnya pengaruh terhadap ROE sebesar -0,201, sebaliknya ketika nilai biaya operasional menurun
maka besarnya nilai pengaruh ROE sebesar -0,201. Namun dalam hal ini dapat diasumsikan bahwa
variabel lain bersifat tetap atau tidak berubah.
c. Biaya Operasional (X) Terhadap ROA (Y3)

Tabel 11. Regresi Biaya Operasional Terhadap ROA

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 115 .008 14.588 .001
Biaya Operasional -.001 .000 977 7.877 .004
a. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat dibuat persamaan sehingga dapat di tulis sebagai

berikut:
Y = 0,115 + 0,001X ..ot 3

Dari persamaan, dapat dijelaskan bahwa perolehan nilai konstan sebesar 0,115, artinya ketika
biaya operasional meningkat maka nilai konstan sebesar 0,115. Namun sebaliknya, dalam hal ini
variabel biaya operasional dapat dijelaskan bahwa ketika nilai biaya operasional meningkat, maka
besarnya pengaruh terhadap ROA sebesar -0,001, sebaliknya ketika nilai biaya operasional menurun
maka besarnya nilai pengaruh ROA sebesar -0,001. Namun dalam hal ini dapat diasumsikan bahwa
variabel lain bersifat tetap atau tidak berubah.
3. Uji Hipotesis
a. UjiParsial
1) Uji Parsial Biaya Operasional Terhadap NPM

Tabel 12. Uji Parsial Biaya Operasional Terhadap NPM

Model T Sig.
1 (Constant) 4.424 .021
Biaya Operasional 3.677 .045
a. Dependent Variable: NPM |

Dengan perolehan hasil pengolahan data, maka dapat dijelaskan bahwa biaya operasional
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap net profit margin dengan nilai T-hitung lebih besar dari
T-tabel (3,677 > 2,015) dan nilai signifikansi lebih kecil dari tariff signifikansi (0,045 < 0,05) yang di
Syaratkan.

2) Uji Parsial Biaya Operasional Terhadap ROE

Tabel 13. Uji Parsial Biaya Operasional Terhadap ROE

Model T Sig.
1 (Constant) 10.200 .002
Biaya Operasional 5.556 .012
a. Dependent Variable: ROE |

Dengan perolehan hasil pengolahan data, maka dapat dijelaskan bahwa biaya operasional
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap net profit margin dengan T-hitung lebih besar dari T-
tabel (5,556 > 2,015) dan nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi (0,012 < 0,05) yang di
syaratkan.
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3) Uji Parsial Biaya Operasional Terhadap ROA
Tabel 14. Uji Parsial Biaya Operasional Terhadap ROA

Model T Sig.
L (Constant) 14.588 .001
Biaya Operasional 7.877 .004
a. Dependent Variable: ROA

Dengan perolehan hasil pengolahan data, maka dapat dijelaskan bahwa biaya operasional
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap net profit margin dengan nilai T-hitung lebih besar dari
T-tabel (7,877 > 2,015) dan signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi (0,004 < 0,05) yang di
Syaratkan.

b. Koefisien Determinasi
1) Kaoefisien Determinasi Biaya Operasional Terhadap NPM

Tabel 15. Koefisien Determinasi Biaya Operasional Terhadap NPM
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 8402 705 .606 1.09514
a. Predictors: (Constant), Biaya Operasional
b. Dependent Variable: NPM

Terkait data yang telah diolah, maka dapat dijelaskan bahwa antara biaya operasional terhadap
NPM mampu memperoleh nilai Adjusted R-Square sebesar 0,606, artinya biaya operasional mampu
memberikan pengaruh sebesar 60,5% terhadap NPM, selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain.
2) Koefisien Determinasi Biaya Operasional Terhadap ROE

Tabel 16. Koefisien Determinasi Biaya Operasional Terhadap ROE

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .9552 911 .882 .01129

a. Predictors: (Constant), Biaya Operasional

b. Dependent Variable: ROE

Terkait data yang telah diolah, maka dapat dijelaskan bahwa antara biaya operasional terhadap
roe mampu memperoleh nilai adjusted r-square sebesar 0,882, artinya biaya operasional mampu
memberikan pengaruh sebesar 88,2% terhadap roe, selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain.

3) Koefisien Determinasi Terhadap ROA

Tabel 17. Koefisien Determinasi Biaya Operasional Terhadap ROA
Model R R Square | Adjusted R Square |Std. Error of the Estimate
1  |977a .954 .939 .00688
a. Predictors: (Constant), Biaya Operasional
b. Dependent Variable: ROA

Terkait data yang telah diolah, maka dapat dijelaskan bahwa antara biaya operasional terhadap
ROA mampu memperoleh nilai Adjusted R-Square sebesar 0,939, artinya biaya operasional mampu
memberikan pengaruh sebesar 93,9% terhadap ROA, selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Net Profit Margin (Y1)
Hasil pengolahan data telah menunjukan bahwa di peroleh nilai biaya operasional (X) sebesar
0,153. Artinya biaya operasional memberikan pengaruh yang negatif terhadap net profit margin (Y1).
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Maksud dari pengaruh yang negatif merupakan apabila biaya operasional yang digunakan menigkat,
maka perolehan nilai net profit margin akan menurun, begitu juga sebaliknya ketika biaya operasional
menurun maka perolehan nilai net profit margin akan meningkat. Selain itu, pegolahan data juga telah
menunjukan bahwa biaya operasional (X) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap net profit
margin (Y1), dengan perolehan nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi (0,045 < 0,05).

Terkait data yang telah diolah, juga dapat dijelaskan bahwa antara biaya operasional terhadap
NPM mampu memperoleh nilai pengaruh sebesar 0,606, artinya biaya operasional mampu memberikan
pengaruh sebesar 60,5% terhadap NPM, selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain.

Ini menujukan bahwa biaya operasional merupakan biaya utama dalam menentukan tingak
keuntungan perusahaan, sehingga memungkinkan untuk selalu memperhatikan secara khusus dalam
penggunaan biaya operasional. Dalam hal ini, biaya operasional yang perlu diperhatikan secara khusus
dalam hal ini adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead dan juga biaya pemasaran.
Sehingga dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa keuntungan bersih yang dimiliki dalam sebuah
perusahaan tergantung penggunaan biaya operasional, Perubahan biaya operasional memiliki dampak
signifikan terhadap laba. Penurunan biaya operasional dapat meningkatkan laba. Sebaliknya,
peningkatan biaya operasional dapat menurunkan laba. Perubahan biaya operasional juga dapat
berdampak pada efisiensi dan penjualan, yang pada akhirnya memengaruhi laba.

Namun dalam hal ini, perusahaan tetap melakukan analisis biaya operasional merupakan proses
penting untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi biaya yang dikeluarkan dalam menjalankan bisnis.
Dengan melakukan analisis, perusahaan dapat mengetahui pola pengeluaran, mengidentifikasi area yang
boros, dan menemukan peluang untuk meningkatkan efisiensi. Analisis biaya operasional melibatkan
pengumpulan data, pengelompokan biaya, perhitungan rasio, dan perbandingan dengan periode
sebelumnya atau dengan benchmark industri. Hasil analisis digunakan untuk membuat keputusan
strategis dan operasional yang berdampak pada profitabilitas perusahaan.

Hasil penelitian sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh Febra Novita Penna (2022), dengan
judul Pengaruh biaya operasional terhadap profitabilitas pada CV. RG ART di Kota Kupang (Studi
kasus dengan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif). Hasil penelitian menunjukan bahwa
pengelolaan biaya yang tercermin dari biaya operasional berdampak signifikan terhadap profitabilitas,
baik menggunakan ROA, ROE dan NPM.

2. Pengaruh Biaya Operasional (X) Terhadap Return on Equity (Y2)

Hasil pengolahan data dapat dijelaskan bahwa biaya operasional terhadap return on equity
memberikan pengaruh negatif sebesar -0,201, yang mengartikan bahwa ketika biaya operasional
meningkat maka akan menurun tingkat keuntungan atau profit perusahaan, sebaliknya ketika biaya
operasional menurun maka profitabilitas perusahaan akan meningkat. Perubahan biaya operasional
memiliki dampak signifikan pada profitabilitas perusahaan. Jika biaya operasional meningkat,
keuntungan perusahaan cenderung menurun, dan sebaliknya.

Selain itu, biaya operasional juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap return on
equity, hal terlihat pada nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi yang disyaratkan (0,012 <
0,05). Selain itu juga hasil pengujian koefisien determinasi juga telah menunjukan bahwa biaya
operasional mampu memberikan pengaruh yang besar terhadap return on equity dengan nilai pengaruh
sebesar 88,2%.

Ini mengartikan biaya operasional merupakan pusat kendali dalam memastikan tingkat
keuntungan perusahaan. Jika perusahaan berhasil mengurangi biaya produksi, margin keuntungan akan
meningkat, yang berkontribusi pada peningkatan profitabilitas. Namun, jika biaya operasional
meningkat, seperti peningkatan harga bahan baku atau biaya tenaga kerja, keuntungan perusahaan akan
tergerus. Oleh karena itu, manajemen perusahaan perlu mengelola biaya operasional dengan cermat
untuk memastikan profitabilitas yang optimal. Efisiensi dalam pengeluaran operasional dan penerapan
strategi pengendalian biaya yang efektif dapat meningkatkan profitabilitas dan memberikan keunggulan
kompetitif bagi perusahaa.

Hasil penelitian sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh Febra Novita Penna (2022), dengan
judul Pengaruh biaya operasional terhadap profitabilitas pada CV. RG ART di Kota Kupang (Studi
kasus dengan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif). Hasil penelitian menunjukan bahwa
pengelolaan biaya yang tercermin dari biaya operasional berdampak signifikan terhadap profitabilitas,
baik menggunakan ROA, ROE dan NPM.

3. Pengaruh Biaya Operasional (X) Terhadap Return on Asset
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Hasil pengolahan data menunjukan bahwa biaya operasional memberikan pengaruh yang
negative (-0,001) terhadap retun on asset (ROA), ini mengartikan bahwa ketika biaya operasiona
semakin besar digunakan maka akan memgakibatkan adanya penurunan keuntungan, begitu juga
sebaliknya ketika penggunaan biaya operasional kecil, maka akan memberikan peningkatan terhadap
perolehan keuntungan.

Selain itu juga, hasil pengolahan data juga menunjukan bahwa biaya operasional memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap return on asset, yang dilihat pada perolahan nilai singnifikansi lebih
kecil dari taraf signifikansi yang disyaratkan (0,004 < 0,05). Ini mengartikan bahwa biaya operasional
yang digunakan memberikan pengaruh yang baik dalam memperoleh nilai return on asset yang baik.

Selain itu, biaya operasional mampu menyumbang pengaruh yang besar terhadap return on
asset, hal ini terlihat pada hasil pengolahan data koefisien determinasi, dimana nilai tersebut 93,9%. Ini
menunjukan bahwa biaya operasional memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan nilai
return on asset.

Biaya operasional yang tinggi akan mengurangi laba bersih, yang berdampak negatif terhadap
ROA. Semakin tinggi biaya operasional, semakin rendah ROA. Pengelolaan biaya operasional yang
efisien dapat meningkatkan laba bersih, sehingga meningkatkan ROA. Meminimalisir pemborosan dan
mengoptimalkan penggunaan sumber daya penting untuk mencapai target ROA.

Hasil penelitian sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh Febra Novita Penna (2022), dengan
judul Pengaruh biaya operasional terhadap profitabilitas pada CV. RG ART di Kota Kupang (Studi
kasus dengan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif). Hasil penelitian menunjukan bahwa
pengelolaan biaya yang tercermin dari biaya operasional berdampak signifikan terhadap profitabilitas,
baik menggunakan ROA, ROE dan NPM.

KESIMPULAN

Terkait data yang telah diolah dan dianalisis, maka dapat dibuat kesimpulan bahwa: 1) Biaya
operasional (X) berpengaruh negative dan signifikan terhadap net profit margin (Y1), pada Perusahaan
Umum Daerah Air Minum Kota Makassar; 2) Biaya operasional (X) berpengaruh negative dan
signifikan terhadap return on equity (Y2), pada Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kota Makassar;
3) Biaya operasional (X) berpengaruh negative dan signifikan terhadap return on asset pada Perusahaan
Umum Daerah Air Minum Kota Makassar. Terkai kesimpulan yang telah dibuat maka dapat uraikan
saran sebagai berikut: 1) Pengunaan biaya operasional perlu dipertahan guna memberikan pengaruh
positif dalam meningkatkan nilai NPM, ROE dan ROA; 2) Penggunaan biaya operasional perlu
dianalisis secara detail guna mengindari kesalahan dalam penggunaan dana; 3) Perlu melakukan dan
membuat strategi khusus bagi pihak manajemen dalam melakukan oengendalian penggunaan
dana secara berlebihan.
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